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KATA PENGANTAR

I O O A laladiku® W/arohmatullahi Wabar&atuh

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena hanya ajiasdan
karunia-Nya PedomarProgram Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasdi®nasi ini
dapat diselesaikanDiharapkan melalui pedoman ini program PKP Berbasis Zonasi dapat
dilaksanakan dengan efektif.

Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu
upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaliDirektorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidika (Ditien GTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kualitas lulusan dalam hal ini peserta didik. Program ini dikembangkan
mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yangmenekankan pembelajaan berorientasi
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atauHigher Order Thinking SkillgHOTS).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugastama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, danmengevaluasi peserta didik Guru profesional
memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan prestasi peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa 30% prestasi peserta didik ditentukan oleh faktor guru.
Dalam upayamenjagakeprofesionalannya guru senantiaséharus meng-updatediri dengan
melakukan berbagai pengembangan keprofesian berkelanjutan. Selama ini program
pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dikembangkan oleh Ditjen GTK didasarkan
pada hasil Uji Kompetensi Gurulebih memfokuskan pada peningkatan kompetensi gun
terutama dalam kompetensi pedagogi dan profesionaladapun Program PKP Berbasis
Zonasi ini lebih memfokuskan pada upaya memintarkan siswa melalui pembelajaran
berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. Terkait dengan itulah, memintarkan
siswa mdalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi, pedoman ini
dikembangkan.

Pedoman ini terdiri dari tujuh bab, yaitu: Bab | Pendahuluan, Bab Il Prografeningkatan
Kompetensi Pembelajaran Berbasis ZonagPKP Berbasis Zonasi), Bab llIPelaksanaan
Program PKP Berbasis Zonasi, Bab IV PenilaiaRensertifikatan dan Pelaporan Bab V
Standar Penyelenggaraan, Bab VI Penjaminan Mutu, dan Bab VI Penutup.

L0Nas
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Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setingifnggi kepada tim penyusun dan

berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribusi positif mewujudkan
penyelesaian pedoman ini. Semoga Allah SWT senasaaneridhoi upaya yang kitdakukan.

Aamiin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UndangUndang Nomor 20 Bhun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionglasal
57 menyatakan bahwa wealuasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan secara nasional sebagai bentukakuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepadapihak-pihak yang berkepentinganEvaluasi dilakukan terhadap
peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur formaan nonformal

untuk semua jenjang, satuan, dan jenis pendidikan.

Ujian Nasional(UN) dan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBM)erupakan
bagian yang tidak dapat dipisakan dari sistem pendidikan nasional. UN adalah
sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan
persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat
Penilaian Pendidikan. Sebagai bagian darievaluasi, Indonesia melakkan
benchmark internasional dengan mengikutiTrends in International Mathematics
and Science StudgTIMSS)dan Programme for International Student Assessment
(PISA).

Hasil TIMMS tahun 2015 untuk kelas IV sekolah dasar, Indonesia mendapatkan
rata-rata nilai 397 dan menempati peringkat 4 terbawah dari 43 negara yang
mengikuti TIMMS (Sumber: TIMMS 2015 International Database)Sekitar 75%
item yang diujikan dalam TIMSS telah diajarkan di kelas IV Sekolah Dasar dan hal
tersebut lebih tinggi dibanding KoreaSelatan yang hanya 68%, namun kedalaman
pemahamannya masih kurang. Dari sisi lama pembelajaran siswa Sekolah Dasar
dan jumlah jam pelajaran matematika, Indonesia termasuk paling lama di antara

negara lainnya, tetapi kualitas pembelajarannya masih perlu tihgkatkan.

Sementara untuk PISA tahun 2019ndonesia mendapatkan ratarata nilai 403
untuk sains (peringkat ketiga dari bawah), 397 untuk membaca (peringkat
terakhir) , dan 386 untuk matematikaperingkat kedua dari bawah)dari 72 negara

yang mengikuti (Sumber: OECD, PISA 2015 Databaséjleskipun peningkatan

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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capaian Indonesia cukup signifikan dibandingkan hasil tahun 2012, namun capaian
secara umum masih di bawah rerat@megaraOECD(Organisation for Economic Go

operation and Developmeit

Hasil pengukuran capaian siswa berdasddNternyata selaras dengan capaian PISA
maupun TIMSS Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa iswa-siswa masih
lemah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Ski)l
seperti menalar, menganalisa, dammengevaluasi Oleh karena itu sswa harus
dibiasakan dengan soakoal dan pembelajaran yang berorientasi kepada
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Ski)l agar terdorong

kemampuan berpikir kritisnya.

Salah satu upaya KementeriafPendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga KependidikgBitien GTK)untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa adalah

menyelenggarakan Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaré?KP).

Untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, serta pemerataan mutu pendidikan,
maka pelaksanaarProgram PKPmempertimbangkan pendekatan kewilayahan,
atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini, pengelolaaRusat
Kegiatan Guru (PKG) TKelompok kerja guru (KKG) SD, atau musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) SMP/SMA/SMK, dan musyawarah guru bimbingan dan
konseling (MGBK) yang selama ini dilakukan melalui Gugus atau Rayon, dapat
terintegrasi melalui zonasi pengembangan dan pemberdayaan gurdZonasi
memperhatikan keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan
terdekat, seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, capaian nilai

rata-rata UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya.

Pedoman ini disusununtuk memberikan arah dalam implementasi Program

Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan @
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B. Dasar Hukum

Program PKPBerbasis Zonastdikembangkan dengan memperhatikan beberapa

peraturan sebagai berikut.

1. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 dhun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2008 tentang Guru.

5. Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentag Penguatan Pendidikan
Karakter.

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negadan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya.

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2007 tentang Standar Kometensi Pengawas Sekolah/Madrasah

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kometensi Kepala Sekolah/Madrasah

9. Peraturan Menteri Pendidkan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

10.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik Konselor.

11.Peraturan Menteri Penddikan Nasional Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

Pendidikan Khusus.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan @
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12.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Andksia Dini.

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah.

14.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor
21 Tahun 2016 tentang Standr Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

17.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
24 Tahuwn 2016 tentang Kompetensi Inti cin Kompetensi Dasar Pelajaran
Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasatan Pendidikan Menengah.

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pda Satuan
Pendidikan.

. Tujuan

Pedomanini disusun untuk memberikan rambu-rambu bagi parapemangku

kepentingan dalam menyelenggarakanProgram PKPBerbasisZonasi

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup PedomanProgram PKPBerbasis Zonasini mencakup:
KonsepsiProgram PKPBerbasisZonasi

Konsepsi ZonaPeningkatanKompetensiPembelajaran
Pelaksanaan Program PKP Berbasis Zonasi.

Penilaian dan Sertifikasi.

Standar Penyelenggaraan

S T o

Penjaminan Mutu PelaksanaarProgram PKP Berbasis Zonasi.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan @
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BAB Il
PROGRAM PENINGKATAN KOMPETENBEMBELAJARANPKP)
BERBASIS ZONASI

A. Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran

1. Pengertian

Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaraselanjutnya akan disingkat
dengan Rogram PKP, merupakan program yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa melalui pembinaan guru aam
merencanakan, melaksanakarsampai dengan mengevaluasi pembelajaran
yang berorientasi pada keterampilan berpilr tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) Program ini merupakan bagian dari program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutapang diamanatkan oleh Undang
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan
Menteri Pendayagunaan Apatur Negera dan Reformasi Birokrasi Nomor

16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya

Pengembangan Keprofesian Brkelanjutan (PKB) adalah pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap,
berkelanjutan untuk meningkatkan keprofesiannya. Pada Program PKB
terdahulu yang dikembangkan olelDitjen GTK sebelumnyayang didasarkan
pada hasil Uji Kompetensi Guruberfokus pada peningkatan kompetensi
guru khususnya kompetensipedagogidan profesional. SedangkanProgram
PKPlebih berfokus pada upayamencerdaskansiswa melalui pembelajaran
berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penyelenggaraan program
PKP Berbasis Zonasi didesain dengamand desainseperti pada gambar 2.1

berikut ini.

Berl
L0Nas
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NAWA CITA (GNRM)

STANDAR PROSES PENINGKATAN KOMPETENSI
Permendikiud o 2 Tahun 016 PEMBELAJARAN TERINTEGRASI PPK
N1

1. UN/USBN ‘
2. Uji Kompetensi REVOLUSI INDUSTRI 4.0 ‘

bangkan sikap, pengetahuan a
dan keterampilan sebagai pribadi (\> £ " @ m
Pencapaian “pae e\ SISWA suxsss
Perkembangan Anak

/ =3
1. Ujian Sekolah Q\ PERGURUAN
2. Meningkatnya pemahaman TIMSS “m

1. UN/USBN 1. UN/USBN
2. meningkatnya pemahaman TIMSS, PISA 2. Meningkatnya pemahaman PISA ‘

Gambar 21 Grand Desain Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran

2. Kegiatan
PenyiapanProgram PKPRyangmempertimbangkanpendekatan kewilayahan,
atau dikenal dengan istilah zonasidilaksanakan oleh Dijen GTK mulai dari
penyusunan Pedoman Program PKPBerbasis Zonasi Petunjuk Teknis
Program PKB Berbasis ZonasBuku PeganganPembekalan Narasumber
Nasional/Instruktur/Guru Inti ~ Program PKP Berbasis Zonasi Unit
Pembelajaran,Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPB9al tesawal dan
tes akhir serta instrumen penjaminan mutu. Pedomanini memberikan
gambaran utuh tentang Program PKP Berbasis Zonasi Buku Pegangan
Pembekalan Narasumber/Instruktur/Guru Inti  memberikan panduan
tentang pelaksanaan pelatihan khususnya skenarigelatihannya. Unit
Pembelajaran berisi materi pembelajaran dalam satu Kompetensi Dasar
disertai dengan contoh latihan/kasus/tugas sesuai dengan berbagai model
pembelajaran yang dipilih. RPP yang disusun oleh tim pengembang

merupakan contoh RPP berorientasketerampilan berpikir tingkat tinggi.
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Pelaksanaan Program PKP Berbasis Zonasdirancang dalam bentuk
pelatihan berjenjang mulai dari Pembekalan Narasumber Nasional
Instruktur Nasional, dan Guru Inti yang masingmasing memiliki pola 60Jam
Pelajaran B, dan Pelatihan Guru Sasaran dengan pola 82 JP (dengan pola

In-OntIn). Lebih lanjut tentang pelatihan ini akan dibahas padBab IlI.

B. Zona Peningkatan Kompetensi Pembelajaran
1. Pengertian

Zona peningkatan kompetensi pembelajaran pada hakkatnya merupakan
bagian dari drategi percepatan pembangunan pendidikan yang merata,
berkualitas, dan berkeadilan(Integrasi Pembangunan)melalui pengelolaan
pusat kegiatan guru (PKG)kelompok kerja guru (KKG), musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP), dan musyawarah guru bimbingan dan konseling
(MGBK), yang selama ini dilakukan melalui Gugus atau Raydthususnya
dalam peningkatan kompetensi pembelajaran yang terintegrasi secara
vertikal dari Satuan Penditkan, Kabupaten/Kota, Provinsj dan Pusat sesuai
dengan kewenangan masing-masing, yang berkesinambungan dari

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar
2. Tujuan

Sejalan dengan pengertian di atas,zona peningkatan kompetensi

pembelajaranbertujuan untuk :

a. Mewujudkan pemerataan pendidikan yang berkualitas dan berkeadilan.

b. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas peningkatan kompetensi
pembelajaran dimana kegiatan dilakukan secara terintegrasi dalam satu
area wilayah dengan mempertimbangkan jarak, akses, daolume guru
yang ikut serta.

c. Memudahkan dalam melakukan pemetaan kompetensi, kinerja, serta

aktivitas guru.
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d. Memudahkan dalam melakukan pembinaan terhadap program
peningkatan kompetensi guru sesuai dengan hasil pemetaan yang
dilakukan.

e. Memudahkan dalam mel&ukan supervisi dan koordinasi peningkatan

kompetensi pembelajaran
3. Mekanisme Penetapan Zona Peningkatan Kompetensi Pembelajaran

Penetapanzona peningkatan kompetensi pembelajaran dilakukan dengan

mempertimbangkan ramburambu berikut :

a. Penetapan zona didasarkan pada pengklasifikasian setiap Satuan
Penddikan menurut definisi/tema zonasi yang akan disusun

b. Penentuansekolah nominasi pusat zonamempertimbangkan indikator
skala nasional, yaitu Akreditasi Sekolah, serta indikator kontrol yang
mencakup hasil Ujian Nasional (UN), Uji Kompetensi Guru (UKG), dan
Hasil Penjaminan Mutu Pendidikan (PMR)Pada tahap ini, pertimbangan
terhadap dukungan sarana dan prasarana dan dukungan peningkatan
kompetensi guru menjadi pertimbangan utama. Pertimbangan terhadap
dukungan sarana dan prasarana harus mempertimbangkan kelayakan
ruang kelas, laboratorium komputer dan laboratorium lainnya, sumber
listrik, internet, pelaksana UNBK, sanitasi, perpustakaan, dan sarana
pendukung lainnya. Sementara itu, untuk pendkung proses belajar
mengajar harus mempertimbangkan faktoffaktor guru yang sudah
berkualifikasi, bersertifikasi, guru yang mengajar minimal 24 jam, serta
faktor lainnya.

c. Perancanganprogram peningkatan kompetensi pembelajaranyang ada
di zona yang telah ditetapkanharus mempertimbangkan karakteristik
satuan pendidikan, baik jarak, akses, maupun jumlah dan sebaran guru.

d. Pemantauan terhadap wilayah-wilayah zonasi melalui pemberdayaan
PKGKKG/MGMP/MGBK dengan sekolah pusat zona sebagai basis

kelompok/zona.
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4. Pengelolaan Zona Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis

Zonasi

Pengelolaan zongeningkatan kompetensi pembelajarandilakukan melalui

tahapan sebagai berikut:

a. Menetapkan wilayah zona peningkatan kompetensi pembelajaran

berdasarkan radius terdekat dengan sekolah yang akan dijadikan tempat

kegiatan Program PKP Berbasis Zonasi yang berada di wilayah zonasi

yang telah ditentukan.

b. Melakukan analisis jumlah guru sesuai bigng tugas yang diampu di
masing-masing zona.

c. Menetapkan PKG, KKG, MGMP, dan MGB#erdasarkan jumlah
keanggotaan pada rentang 1420 orang per kelompok.

d. Melakukan analisis kebutuhan guru inti untuk masingmasing zona.
1) Idealnya setiap bidang ataumata pelajaran (mapel) pada jenis dan

jenjang pendidikan diampu oleh seorang guru inti.

Dengan menggunakan pendekatartersebut, jika jumlah zonasi

sebanyak 4000 dan jumlah jenis guru semua bidang dan mapel

sebanyak 205, maka jumlah kebutuhan guru intsecara nasional

adalahsebanyak 820.000 orang.

Tabel 21 Kebutuhan Guru Inti untuk Setiap Mata Pelajaran/Bidang pada
Jenis dan Jenjang Pendidikgoer Zonasi

Guru Inti Jumlah Keterangan
SD 3 Guru Kelas, Guru PJOK, dan Guru Agama
SMP 12 Guru AgamaBahasa Indonesia, Bahasa

Inggris, PJOK, IPA, IPS, Matematika, Seni
Budaya, PKn, Prafrya, TIK, BK

SMA 23 Guru Agama, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, PJOK, Biologi, Fisika, Kimia, Sejarah
Geografi, Sosiologi, Antropologi, Ekonomi,
Matematika, Seni Budag, PKn, Prakrya,
TIK, BK, Bahasa Jepang, Bahasa Arab, Bah
Perancis, Bahasa Jerman, Bahasa Mandarin

SMK 146 Kompetensi Keahlian Produktif

15 Guru Agama, Bahasa Indonesia, Bahasa
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Guru Inti Jumlah Keterangan
Sejarah, EkonomiMatematika, Seni Budaya,
Prakarya dan Kewirausahaan, PKn, BK
SLB 5 Tunadaksa, Tunanetra, Tunagrahita,
Tunarungu, Autis
TK 1 Guru TK
Jumlah 205

2) Jika karena pertimbangan keterbatasan alokasi pendanaan dan waktu

untuk menyiapkan guru inti di masingmasing bidang ataumapel

dalam satu zona, maka dimungkinkan untuk diampu oleh satu orang
guru inti pada setiap jenis dan jenjang pendidikan atau rumpun
mapelnya masingmasing.

Dengan menggunakan pendekatanberikut, jika jumlah zonasi
sebanyak 4000 dan jumlah jenis guru dalam satu rumpun atau lintas
jenjang satuan pendidikan sebanyak 16 oran(belum termasuk guru

inti untuk SMK. Ini karena pembelajran dSMK pada umumnya sudah

berorientasi pada HOTS. Hal ini dapat dilihat dari Indikateindikator

pencapaian kompetensi siswa. Indikatoiindikator tersebut sudah

meliputi indikator untuk C4, C5, dan C6)maka jumlah kebutuhan

guru inti secara nasional adalalsebanyak 64.000 orang.

Tabel 22 Kebutuhan Guru Inti sesuai Rumpun Mata Pelajaran di Setiap

Jenis dan Jenjang Pendidikgoer Zonasi

Guru Inti Jumlah Keterangan

SD 1 Guru Kelas

SMP -

SMA 13 Guru Agama, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, PJOK, IPA IPSMatematika, Seni
Budaya, PKn, Prakarya, TIK, BK, Bahasa
Asing lain

SMK * disesuaikan dengan sebaran dan
lingkup program keahlian

SLB 1 Guru Kelas

TK 1 Guru TK

Jumlah 16 +*

Keterangan: *) jumlah disesuaikan dengasebarandan lingkup
program keahlian
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e. Melakukan analisis kebutuhan dan waktu pelaksanaan pembekalan guru
inti oleh masingmasing UPT sesuai jumlah guru inti di masingiasing
zona.

Jika menggunakan asumsi padgpoin c.2, di mana jumlah guru inti
sebanyak 64.00@rang, maka jumlah kelas yang dibutuhkan dengan rata
rata 40 orang perkelas, sebanyak 1.600 kelas. Jika menggunakan asumsi
satu satker melatih sebanyak €00 orang guru inti atau 100 kelas, dan
dilakukan sebanyak 5 tahap, maka dibutuhkan 20 orang widyaiswa

atau narasumber.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Program PKP Berbasis Zonasadalah meningkatkan kompetensi siswa
melalui pembinaan guru dalam merencanakan, melaksanakan sampai dengan
mengevaluasi pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)

ManfaatProgram PKP Berbasis Zonasidalah sebagai berikut:

a. Membiasakan guru untuk membuat pembelajaran yang berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga penilaiannya;

b. Membiasakan siswa untuk berpikir tingkat tinggi sehingga dapat
meningkatkan kompetensinya,

c. Memberikan acuan kepada kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi
akademik;

d. Memberikan acuan kepada pengawas sekolah dalam pelaksanaan sup&rv

akademik dan manajerial.

D. Prinsip Dasar Pelaksanaan Program

1. Taat Azas
Program dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik yang

diselenggarakan dipusat, provinsi maupun di kabupaten/kota.
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. Berbasis Kompetensi

Program merupakan upaya Pemeritah dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan oleh karenanya program ini bepedoman pada standarisi,
kompetensi inti dan kompetensidasar, standar proses, dan standar penilaian
padaKurikulum 2013.

. Terstandar

Pengelolaan Program harus memenuhi standar yanditetapkan meliputi
standar pengelolaan, standar fasilitator, standar sarana dan prasarana,
standar penilaian, standar penyelenggaraan, standar waktu pelaksanaan,

dan standar sertifikat.

. Profesional

Hasil analisa kesulitan peserta didik dalam mengikuti Udan USBN menjadi
dasar untuk PKP guru sesuai dengan jenjang satuan pendidikan. Selain itu,
hasil UKG guru TK, SD, SLB, SMP, SMA, dan SMK dan hasil UKK guru kejuruan
digunakan dalam analisis kebutuhan peningkatan kompetensi di masing
masingPKG, KKG, MGM&tau MGBK

. Transparan
Proses perencanaan dan pelaksanaan mulai dari persiapan, pelaksanaan
sampai dengan pelaporan dilakukan secara terbuka dan transparan serta

dapat diketahui semua pihak yang berkepentingan.

. Akuntabel

Proses dan hasil Program dapat digéganggungjawabkan kepada pemangku
kepentingan pendidikan secara administratif, finansial, dan akademik.
Kredibilitas dari pelaksanaan proses dan hasil program dapat dipercaya

semua pihak.

. Berkeadilan

Semua guru pada setiap sekolah diharapkan akan mengikiRrogram PKP
Berbasis Zonasi Untuk mensukseskan penyelenggaraarProgram PKP

Berbasis Zonasserta pertimbangan akan adanya keterbatasan dana di Pusa
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maka diharapkan Pemerintah Daerah dapat membantu dan berkontribusi
dalam mengalokasikan dana melalui AHB sehingga kekurangan tersebut

dapat diatasi.

E. Sasaran Program Diklat

SasaranProgram PKP Berbasis Zonasidalah guru pada semua jenjang satuan
pendidikan mulai dari TK/TKLB, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan
SMK/SMKLB

F. Penyelenggara Program PKP Berbasis Zonasi

Program PKP Berbasis Zonasnerupakan kegiatan yang dikoordinasikan oleh
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan melibatkan UPT, Dinas
Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota, masyarakat penyelenggara satuan
pendidikan, asosiasi profesi guru sda komunitas Guru dan Tenaga
Kependidikan (GTK). Bagan PenyelenggaRrogram PKP Berbasis Zonasiapat

ditunjukkan seperti pada Gambar 2.
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TIM PENGARAH

= =

TIM PUSAT

Ditien GTKDitjen Dikdasmen, Ditien PAUD Dikma
Ditien Kebudayaan, Badan Bahasa
PPPPTHPPPTKPTKLPPKS
LPMP, Balai Diklat, UPT

- =

TIM PROVINS{AB./KOTA

Dinas Pendidikan Provifisab./Kota
Lembaga Diklat DaeraAsosiasi Profesi,
Masyarakat Penyelenggata Satuan Pendidik

- -

KOMUNITAS GTK

Gugus, KKG, MGMP, MGBK

Bagan 21. Bagan Organisasi Penyelenggara Program PKP Berbasis Zonasi

PenyelenggaraProgram PKP Berbasis Zonasli tingkat Pusat adalah PPPPTK
LPPPTKKPTK dan LPPKSlengan wilayah binaan seperti pada Lampiran 1,

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonabagi guru Sekolah Dasar (SD) adalah
PPPPTK Matematika, PPPPTK IPS, PPPPTK IPA, PPPPTK Bahasa, PPPPTK
Penjas dan BK, PPPPTK TK dan Rls&rta LPPKS.

2. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonadagi guru mata pelajaran umum
pada jenjang TK PLB, SMP, SMA dan SMK adalah PPPPTK sesuai bidang

mapelnya dengan sasaran wilayah seluruh Indonesia, kecuali bagi mapel
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terapan seperti Matematika, IPA, Fisika Kimia, Biologi dan lainlain,
dilaksanakanoleh PPPPTK Kejuruan yang relevan.

3. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonadagi guru mata pelajaran bahasa
daerah adalah PPPPTK Bahasa, kecuali untuk mata pelajaran Bahasa Sunda
oleh PPPPTK TK dan PLBahasa Baloleh PPPPTK BOBahasa Jawaleh
PPPPTKSeni dan Budayasedangkan Bahasa Madura oleh PPPPTK PKn dan
IPS.

4. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonadbagi guru mata pelajaran Seni
Budaya pada jenjang SMP dan SMA adalah PPPPTK Seni dan Budaya.

5. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonabigi guru TIK jenjang SMP, SMA dan
SMK adalah LPPPTKPTK dengan wilayah perwalian seluruh Indonesia.

6. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonabiagi guru Prakarya Bidang Keahlian
Kerajinan adalah PPPPTK Seni dan Budaya, sedangkartaTBoga oleh
PPPPTK Bisnis dan Pariwisata.

7. PelaksanaProgram PKP Berbasis Zonagpada jenjang SMK untuk bidang
Teknologi dan Rekayasa, Energi dan Pertambangan, Teknologi Informasi dan
Komunikasi, Kesehatan dan Pekerjaan Sosial, Agribisnis dan Agroteknologi
Kemaritiman, Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, Seni dan Industri Kreatif
adalah PPPPTK Kejuruan dan LPPPIPTK terkait dengan wilayah
perwalian seluruh Indonesia.

8. Pelaksana Program PKP Berbasis Zonasbagi guru Bidang Keahlian
Kemaritiman pada Kompetens Keahlian  Agribisnis lkan Air Tawar,
Agribisnis lkan Hias dan Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan adalah

PPPPTK Pertanian dengan wilayah perwalian seluruh Indonesia.

Dalam pelaksanaannya, penyelenggaraaProgram PKP Berbasis Zonasiang
dikoordinasikan oleh UPT, Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota, Badan Diklat DaerahPKGKKG/MGMP/MGBK dan Satuan
Pendidikan dapat bekerja sama dengan asosiasi profesi, dunia usaha/dunia

industri, serta masyarakat sebagai bagian dari ekosistem pergkatan
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G. Pembagian Tugas dan Peran

Tugas dan peran masingnasing dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Ditjen GTK adalah unit utama penyelenggara PrograPKP Berbasis Zonasi
secara nasionatlengan tugas sebagai berikut.

o

Q

J-

. Mengembangkan kebijakan pelaksanaan PrograPKP Berbasis Zonasi

a
b.

Menyusun PedomarProgram PKP Berbasis Zonasi
Menyusun Petunjuk Teknis Pelaksanaan Program PKP Berbasis Zonasi.
Menyusun perangkat untuk pelaksanaa®rogram PKPBerbasis Zonasi

Mengkoordinasikan pelaksanaanProgram PKP Berbasis Zonaspada
semua jenjang.

Melaksanakan penyamaan persepsi tim pengembang/fasilitator
pembekalan Narasumber Nasional.

Melaksanakan Pembekalan Narasumber Nasional Program PKP Berbasis
Zonas.

. Mengembangkan sistem penjaminan mutu dalam pelaksanadrogram

PKP Berbasis Zonasi

Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi pelaksanadrogram
PKP Berbasis Zonasi

Melaksanakan monitoring dan evaluasProgram PKP Berbasis Zonasi

2. PPPPTK LPPPTK-KPTK, dan LPPKS

PPPPTK LPPPTKKPTK dan LPPKSadalah UPT Diten GTK yang
melaksanakan Program PKP Berbasis Zonasdengan tugastugas sebagai
berikut.

a.

Mengkoordinasikan pelaksanaan Program PKP Berbasis Zonasi dengan
pihak terkait.

Melaksanakan Pembekalan &rasumber Nasional (jika didelegasikan
oleh GTK).

Melaksanakan Pembekalan Instruktur Nasional.

Melaksanakan Pembekalan Guru Inti.
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e. MelaksanakanProgram PKP Berbasis Zonasi
f. Melaksanakan monitoring dan evaluasProgram PKP Berbasis Zonasi
3. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), Balai, UPT

a. Mengkoordinasikan pelaksanaan Program PKP Berbasis Zonasi dengan
pihak terkait.

b. Melaksanakan Pembekalan Guru Inti.

c. Melaksanakan ProgranPKP Berbasis Zonasi

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi Prograr®KP Berlasis Zonasi
4. Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota

a. Dinas Pendidikan Provinsi

1) Mengkoordinasikan Program PKP Berbasis Zonasidi provinsi
masing-masing.

2) MelaksanakanProgram PKP Berbasis Zonasbekerja sama dengan
UPT.

3) Menetapkan sekolah sebagai pusat zonaProgram PKP Berbasis
Zonasisesuai dengan prasyarat yang ditetapkan.

4) Menugaskan/mengijinkan guru sebagai calonnstruktur nasional,
guru inti dan guru untuk mengikuti pembekalaninstruktur nasional,
pembekalan guru inti, atau menjadi peserta Program PKP Berbasis
Zonasi

b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

1) MengkoordinasikanProgram PKP Berbasis Zonagli kabupaten/kota
masing-masing.

2) MelaksanakanProgram PKP Berbasis Zonasbekerja sama dengan
UPT.

3) Menugaskan/mengijinkan guru sebagai calonnstruktur nasional,
guru inti, dan guru untuk mengikuti pembekalaninstruktur nasional,
pembekalan guru inti, atau menjadi peserta Program PKP Berbasis

Zonasi
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c. Komunitas Guru dan Tenaga Kependidika(PKG/KKG/MGMP/MGBK)

1)
2)

3)
4)

5)

Melakukan pendataan terhadap anggatkomunitasnya.

Mengkoordinasikan pelaksanaanProgram PKP Berbasis Zonasdi
kelompok kerjanya masingmasingPKG, KKG, MGMP, atau MGBK

Melaksananak Program PKP Berbasis Zonasi di kelompok kerjanya.

Melakukan evaluasi secara internal berkenaan dengan pelaksanaan
Program PKP Berbasis Zonagii kelompok kerjanya.

Komunitas yang mendapatkan Bantuan Pemerintah untuk
Pelaksanaan Program PKP Berbasis Zonasi wajibenyampaikan

laporan hasil pelaksanaanprogram kepada UPT pemberi Bantuan
Pemerintah.
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BAB IlI
PELAKSANAANPROGRAMPENINGKATAN KOMPETENSI
PEMBELAJARANBERBASIS ZONASI

A. Mekanisme Pelaksanaan

PelaksanaanProgram PKP Berbasis Zonaglirancang dalam bentuk pelatihan
berjenjang mulai dari PembekalanNarasumber Nasional Instruktur Nasional,

dan Guru Inti seperti yang digambarkan pada alur berikut

UNIT UTAMA KEMENDIKBUD »
SEUEN  BAUTBANG EN

DIREKTORAT JENDERAL

. AL DITIEN DIKDASMEN, DITIEN PAUD DIKMAS,
GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

DITIEN KEBUDAYAAN, BADAN BAHASA

SATKER DINAS PENDIDIKAN KEPALA SEKOLAH /
(PPPPTK, LPPPTK, LPPKS) (Provinsi — Kab./Kota) PENGAWAS SEKOLAH

Penyamaan Persepsi (Teori dan pi l Transfer knowledge (Teori dan praktik) Zona Kelompok Kerja

INSTRUKTUR Online GURU
PO GURUINTL ommd  cacaman I
Penjamindh Mutu (Online maupun onsite observation)

_______________ * Implementasi

* Pengendalian dan penjaminan Mutu
Paradigm shift, Transfer knowledge (Teori dan praktik) o
Pendampingan Akademis Online/Offline Monitoring dan Evaluasi oleh tim ditjen GTK.

Penjaminan Mutu (Online maupun onsite observation)

TIM PAKAR

Gambar 31 Alur Implementasi Program PKP Berbasis Zonasi

Setiap unsur yang terlibat pada Program PKP Berbasis Zonastngan alur

tahapan pada gambar 3.2 berikut

BADAN BAHASA, Ditjen. Desain Program oleh Pakar dan Pengembang
DIKDASMEN, Ditjen PAUD mmmmmm Ditjen. GTK Workshop tim pengembang Pembekalan
DIKMAS, Ditjen KEBUDAYAAN Narasumber Nasional

Rakortek Bersama Dinas PPPPTK, LPPPTK, Penyiapan Unit Pembelajaran

sy Persiapan Narasumber Nasional
Rekonsiliasi Data LPMP, BALAI, UPT Pembekalan Guru (KS/PS) Inti

Sosialisasi Program ke
Kelompok Kerja dalam
Zonasi

Pelaksanaaan Program Pengembangan
Pembelajaran berorientasi kepada keterampilan
berpikir tingkat tinggi

Dinas
Prov/Kab/Kota

Pelaksanaaan Program Pengembangan
Kelompok Kerja : g 3 .
dalam Zonasl Pembelajaran berorientasi kepada keterampilan

berpikir tingkat tinggi
SEKOLAH ISEKOLAHI SEKOLAH P . i

Gambar 32 Alur Tahapan Implementasi Program PKP Berbasis Zonasi
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B. Struktur Program dan Alokasi Waktu

Struktur Program PKP Berbasis Zonasisesuai dengan jenis dan tahapannya
terdiri dari:

1. Workshop Tim Pengembang

2. Pembekalan Narasumber Nasionalnstruktur Nasional/ Guru Inti

3. Program Peningkatan Kompetensi PembelajaraBerbasis Zonasi

yang masing-masing struktur program dengan materi dan waktu pelaksanaan

kegiatannya disajikan dalanmrabel 3.1 dan Tabel 3.Zebagai berikut.

Tabel 31 Struktur Program Workshop Tim Pengembang

No. | Materi Waktu (JP)

Workshop 1 40
1. | Penyusunan Draft Pedomawnlan JuknisPKP

2. | Penyusunan Draft Buku Pegangan Pembekalan
Narasumber/Instruktur /Guru Inti

3. | Penyusunan Draft Unit Pembelajaran

4. | Penyusunan Draft RPP Berbasis Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi

5. | Pengembangan Vide®embelajaran

6. | Penyusunan Draft Instrumen Penjaminan Mutu

Workshop 2 40
1. | Pembahasan dan Penyempurnaan Draft Pedoman dan Juknis PK
2. | Pembahasan dan Penyempurnaan Draft Buku Pegangan
Pembekalan Narasumber/Instruktur

3. | Pembahasan dafPenyempurnaan Draft Unit Pembelajaran

4. | Pembahasan dan Penyempurnaan Draft RPP Berbasis
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

5. | Pengembangan Video Pembelajaran

Pembahasan dan Penyempurnaan Instrumen Penjaminan Mutu

»

Workshop 3 40
Finalisasi Pedomardan JuknisPKP

Finalisasi Buku Pegangan Pembekalan Narasumber/Instruktur
Finalisasi Unit Pembelajaran

Finalisasi RPP Berbasis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Finalisasi Video Pembelajaran

Finalisasilnstrumen Penjaminan Mutu

oA WINIE
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Tabel 32 Struktur Program Pembekalan Narasumber Nasion#hstruktur

Nasional/Guru Inti Program PKP Berbasis Zonasi

. Jumlah
No. Materi Ip
Umum 4
1| Kebijakan ProgramPeningkatan KompetensPembelajaran 2
Berbasis Zonasi
2. | Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Keterampilar 2
Berpikir Tingkat Tinggi, PPK, dan GLN
Pokok 53
3. | Pendalaman Materi Pembelajaran 8
4. | Pengembangan Pembelajaran Berorientasi HOTS 8
5. | Penilaian Berorientasi HOTS 5
6. | Penyusunan Rencana Pelaksanaan pembelajaran 10
7. | Praktik Pembelajaran HOTS dalam bentuReer Teaching 20
8. | Strategi Fasilitasi Terhadap Instruktur 2
Penunjang 3
9. | Rencana Tindak Lanjut 1
10.| Tes Awal dan Tes Akhir 2
Jumlah 60

Adapun materi dan waktu untuk teori serta praktik pada pembekalan nara

sumber nasional disajikan dalam Tabel 3.3ebagai berikut.

Tabel 33 Alokasi Waktu Teori dan Praktik pada kegiatafPembekalanNarasumber
Nasionalinstruktur Nasional/Guru Inti Program PKP Berbasis Zonasi

. 7AEOO { *(
No. Mater Teori Praktik
Umum 4 0
1. | Kebijakan ProgramPeningkatan Kompetensi 2 -
PembelajaranBerbasis Zonasi
2. | Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis 2 -
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, PPK, darGLN
Pokok 6 47
3. | Pendalaman Materi Pembelajaran 2 6
4. | Pengembangan Pembelajaran Berorientasi HOTS 2 6
5. | Penilaian Berorientasi HOTS 1 4
6. | Penyusunan Rencana Pelaksanaan pembelajaran - 10
7. | Praktik Pembelajaran HOTS dalam bentuReerTeaching - 20
8. | Strategi Fasilitasi Terhadap Instruktur 1 1
Penunjang 3 0
9. | Rencana Tindak Lanjut 1 -
10.| Tes Awal dan Tes Akhir 2 -
Jumlah 60
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Tabel 34 Struktur Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran

BerbasisZonasi
: Jumlah
No. Materi Ip
Umum 2
1| Kebijakan ProgramPeningkatan Kompetensi Pembelajaran 1
Berbasis Zonasi
2. | Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Keterampilan 1
Berpikir Tingkat Tinggi, PPK, dan GLN
Pokok 78
3. | Pengembangan Pembelajaran BerorientaslOTS HY
4. | Penilaian Berorientasi HOTS M C
5. | Praktik Mengajar H N
6. | LaporanBest Practice M N
Penunjang 2
7. | Rencana Tindak Lanjut 2
Jumlah 82

Program PKPBerbasis Zonasi dilaksanakan dengan pola pembelajaran sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan In (in service learning )

Padakegiatan In, peserta dan fasilitator akan melakukan pertemuan tatap
muka di pusat zona atau tempat lain yang telah ditetapkan. Selamagkatan
ini, partisipasi dan sikap peserta selama kegiatan berlangsungrdiai oleh
fasilitator sebagai salah satu unsur penilaian kegiatarpeningkatan
kompetensi pembelajaranberbasis zonasi Hasil yang diharapkan selama
kegiatan In disesuaikan dengan materi yang disampaikan, baik teori maupun
praktik, serta tagihan yang harus dikerjakan oleh peseat, seperti yang

dijelaskan pada Tabel 3.6.
. Pelaksanaan On (on the job learning )

Peserta @ adalahguru yang telah mengikuti kegiatan h-1 dan In-2. Setiap
kegiatan On dilakukan di sekolah masingmasing peserta selama lebih
kurang 1 minggu atau setara denga 10 JP(asumsi 2JP/hari). Hasil yang

diharapkan selama kegiatan On disesuaikan dengan praktik yang harus
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